
 

 

 

BAB V 

KRITIK DAN SARAN 

 

 

5.1 Kritik Terhadap Pemikiran Unamuno Tentang Penderitaan 

Penderitaan menurut Unamuno adalah pembentukan diri manusia menjadi 

sosok yang lebih utuh dan autentik. Sejatinya manusia adalah bila ada 

penderitaan. Tanpa adanya penderitaan, tentu manusia tidak akan menjadi wujud 

atau sosok yang utuh dan autentik. Sebab unsur autentik dan esensi dari manusia 

itu sendiri yang pada akhirnya dihindari, bahkan diusahakan untuk dihilangkan 

dari kehidupan mereka. 

Tidak menutup kemungkinan, bahwa semua orang mampu memahami 

penderitaan yang mereka hadapi. Bagi banyak orang yang masih belum 

mengetahui pandangan Unamuno terhadap penderitaan, tentu akan menilai bahwa 

cara Unamuno dalam menghadapi penderitaan merupakan suatu upaya bagi 

manusia untuk menjadi sosok yang bisa dikatakan sebagai masokis.161 Masokis di 

sini bukan dalam konteks seksual, melainkan pada konteks bagaimana manusia 

hanya menerima dan menikmati penderitaan. 

Pemikiran tentang penderitaan menurut Unamuno tidak mengarah pada 

bagaimana manusia menikmati penderitaan. Melainkan mengarah pada bagaimana 

seseorang mau dan mampu menghadapi penderitaan yang mereka miliki agar 

mampu berkembang dari penderitaan tersebut. Sedangkan menikmati suatu 

penderitaan, berbeda dengan bagaimana pemahaman Unamuno terhadap 

penderitaan. Keputusan tindakan menikmati, mengandaikan adanya penderitaan di 

dalam kehidupan mereka tidak membuat mereka jera dan berkembang, justru 

mereka menerimanya begitu saja, dan bisa dikatakan bermain-main dengan 

penderitaan tersebut. Sehingga makna yang esensial dari penderitaan yang 

seharusnya bisa diatasi oleh dan mendapatkan makna yang lebih mendalam justru 

 

161 Masokis merupakan suatu kondisi kelainan seksual seseorang di mana seseorang akan 

mengalami puncak rasa kepuasan saat disakiti atau direndahkan. 
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menjadi rusak karena ditutupi oleh rasa kesenangan. Sedangkan penderitaan 

bukan menghasilkan kesenangan melainkan kebahagiaan. Pemahaman akan 

penderitaan yang menyimpang seperti ini, yang menjadikan penderitaan sebagai 

hal yang absurd. 

Terkait hal ini, Albert Camus mengritik pemikiran Unamuno tentang 

penderitaan dengan menggunakan pendekatan pemahamannya terhadap 

penderitaan sebagai salah satu bagian dari absurditas. Menurut Albert Camus, 

penderitaan merupakan bagian dari absurditas. Absurditas sendiri menurut paham 

Camus, merupakan suatu ketidakcocokan antara keinginan dan kemauan manusia 

untuk menemukan suatu makna dengan suatu hal yang terjadi pada diri manusia 

tersebut secara natural, seperti malapetaka yang disebabkan oleh alam kepada 

manusia tersebut.162 

Pandangan Camus terhadap penderitaan menurut Unamuno terdapat pada 

bagaimana cara dan pemikiran mereka masing-masing. Unamuno menghadapi 

penderitaan tidak hanya dengan fisik manusia saja, melainkan dengan 

menggunakan dasar iman juga. Bahwasannya penderitaan yang perlu dihadapi 

oleh manusia perlu dilakukan berdasarkan teladan Yesus Kristus dalam 

mengadapi penderitaannya. Penderitaan Yesus yang dikisahkan di dalam Kitab 

Suci, menunjukkan keberanian dan kemauan Yesus untuk melawan penderitaan 

tersebut dengan bantuan iman-Nya kepada Allah. Begitu juga yang dihadapkan 

oleh Unamuno kepada semua orang secara umum, bahwasannya penderitaan yang 

dialami dalam kehidupan sehari-hari hendaknya juga diatasi dengan menggunakan 

iman.163 

Sedangkan berdasarkan pemikiran dan paham Camus, tentu manusia 

mampu menemukan makna dari penderitaan mereka, namun makna tersebut 

menjadi absurd ketika dihubungkan dengan berbagai ajaran-ajaran agama atau 

kepercayaan yang belum tentu terbukti. Hal ini tentunya berkaitan dengan 

pembicaraan tentang eksistensi dan esensi dari penderitaan tersebut. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa yang dibicarakan oleh Unamuno adalah penderitaan yang 

 

162 Albert Camus, The Myth of Sisyphus (New York: Vintage Books, 1955). 34 
163 Will Buckingham, Confucius BT-The Philosophy Book, The Philosophy Book. 233. 
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dipahami dari sudut pandang esensial, sedangkan Camus memandang penderitaan 

melalui sudut pandang eksistensial.164 

Penggunaan metafora kisah Sisyphus yang mendorong batu besar ke 

puncak sebuah bukit yang digunakan oleh Camus, merupakan suatu gambaran 

yang menunjukkan bagaimana manusia mampu menemukan suatu makna dari 

penderitaan, melalui keberanian dan pertanggungjawaban mereka dalam 

menghadapi hal tersebut, namun sebenarnya hal tersebut menujukkan keberanian 

manusia dalam melawan apa yang disebut oleh Camus sebagai sebuah absurditas. 

Keberanian ini menjadi suatu simbol dari keberanian yang bersifat eksistensial.165 

 

 

5.2 Kritik Pengembangan Pemikiran Teori Penderitaan Unamuno 

Teori penderitaan Unamuno didukung oleh Soren Kiekergaard. 

Berdasarkan pemikiran Unamuno tentang penderitaan yang eksistensial dan juga 

esensial, Kiekergaard mendukung pemikiran Unamuno tentang penderitaan, 

terlebih soal bagaimana penderitaan itu menjadi bagian esensial dan eksistensial 

manusia sebagai sarana untuk semakin mempererat hubungan manusia dengan 

Tuhan.166 

Berdasarkan pemikiran Unamuno, penderitaan adalah suatu unsur di 

dalam kehidupan manusia yang tentunya perlu untuk dihadapi. Namun, untuk 

menghadapi penderitaan tersebut, manusia perlu menggunakan imannya, sehingga 

pemaknaan dari penderitaan tersebut mampu sampai pada pengalaman ilahi, atau 

bisa dikatakan sebagai pengalaman akan Allah. 

Permasalahan iman, tentunya menjadi persoalan yang kompleks di dalam 

kehidupan manusia. Persoalan yang kompleks inilah yang membuat baik 

Kiekergaard dan Unamuno memiliki persoalan dan pergulatan yang sama dalam 

mengatasi keraguannya dan kepercayaannya terhadap iman, sehingga karena 

adanya keraguan tersebut, ketidakpastian muncul dan memberikan absurditas 

 

164 Camus, The Myth of Sisyphus. 47 
165 Camus. 95 
166 Evans, Miguel de Unomuno’s Quest for Faith: A Kierkegaardian Understanding of 

Unomuno’s Struggle to Believe. 65 
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dalam memahami kehidupan manusia yang kompleks. Namun adanya keraguan 

tersebut tidak menutup pemikiran dan kepercayaan mereka terhadap iman.167 

Pengalaman pribadi juga menjadi salah satu setral dalam pemikiran antara 

Kiekergaard dan juga Unamuno. Agar manusia mampu mencapai iman dan 

memahami makna sesungguhnya tentang penderitaan, maka pengalaman menjadi 

solusi terbaik untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap hal 

tersebut. Kiekergard mempercayai bahwa setiap orang perlu mengalami 

perjalanan spiritual. Perjalanan spiritual yang dimaksud oleh Kiekergaard adalah 

berbagai perjalanan kehidupan atau pengalaman yang tentunya mencakup 

pengalaman akan penderitaan. Dengan adanya pengalaman tersebut, manusia akan 

mengalami pengalaman bersama Allah. Begitu juga dengan pemikiran Unamuno 

terhadap penderitaan, agar seseorang mampu mencapai kesadaran dan makna 

terdalam soal kehidupan, maka fenomena pengalaman pribadi menjadi bagain dari 

kehidupan manusia yang perlu untuk dihidupi dengan lebih serius. Sebab 

pengalaman tersebut menjadi pengalaman pribadi yang tentunya memberikan 

makna pribadi dari sudut pandang sendiri.168 

Setelah mengeksplorasi berbagai pemikiran Unamuno dan mencari 

pendukung, serta tokoh yang mengritik pemikiran Unamuno tentang penderitaan, 

agar pembaca lebih mampu memahami pemikirannya dengan lebih mendalam, 

akan sangat disarankan bagi pembaca untuk mengetahui latar belakang kehidupan 

Unamuno dari sejak kecil hingga meninggalnya. Berbagai fenomena di dalam 

kehidupannya menunjukkan bagaimana kehidupannya yang memang tidak 

sepenuhnya menderita, namun dari refleksi spiritualnya terhadap bagaimana 

kehidupannya di konteks zaman itu setidaknya mampu menunjukkan bagaimana 

pemikirannya terhadap penderitaan dapat diaplikasikan dalam kehidupan di 

konteks zaman ini. 

 

 

 

 

 

 

167 Evans. 85 
168 Evans. 94 



 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

Penderitaan merupakan suatu hal yang tidak akan pernah bisa lepas dari 

kehidupan manusia. Apabila penderitaan itu terlepas dari kehidupan manusia, 

maka kehidupan tidak akan jauh dari kata kekosongan. Penderitan tidak selalu 

mengarah pada suatu arti yang negatif dan merugikan saja, sebab penderitaan juga 

mampu mengartikan suatu hal yang baik dan memberikan dampak yang baik pula 

kepada diri manusia, oleh sebab itu manfaat penderitaan menjadi bergantung pada 

bagaimana manusia mampu memandang, memaknai, dan memanfaatkan 

penderitaan tersebut di dalam dirinya. 

Empat dokumen Gereja yang tertulis di Bab II, membicarakan topik 

penderitaan dengan pendapat yang sama, bahwasannya penderitaan menjadi 

bagian dari kehidupan manusia yang sangat perlu dihadapi dengan keberanian, 

kemauan, dan iman. Kehidupan merupakan suatu anugerah, maka dari itu perlu 

dihormati. Namun, kesatuan di dalam kehidupan manusia, tentunya tidak akan 

terlepas dari penderitaan, sehingga penderitaan yang menjadi bagian dari 

kehidupan manusia tentunya juga perlu dihormati dan diterima di dalam 

kehidupan manusia. 

Penderitaan di dalam hidup, menjadi pertanda bahwa manusia itu adalah 

makhluk yang otentik. Dikatakan sebagai otentik karena pengalaman antara 

manusia yang satu dengan yang lain, memberikan pandangan dan makna 

terdalamnya sendiri, yang mungkin saja tidak semua orang mampu melihat dan 

menerima makna tersebut. Karena tidak semua manusia mampu menerima dan 

memaknai sudut pandang, serta makna dari penderitaan di dalam kehidupan setiap 

orang, maka hal inilah yang menjadikan pemaknaan dari penderitaan setiap orang 

menjadi otentik. 

Bila dilihat dari sudut pandang salah satu tokoh filsuf yang membicarakan 

tentang penderitaaan, Gadamer menyampaikan bahwa agar manusia mampu 

mengenal arti dan makna dari penderitaan maka manusia juga harus memahami 

bahasa terlebih dahulu agar tepat untuk mengetahui arti dari penderitaan sesuai 
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dengan konteks, agar sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami oleh 

manusia tersebut. Dengan bahasa tersebut manusia akan melakukan suatu 

pendekatan makna dari suatu yakni melalui pengetahuan dan pengalaman yang 

mendahului proses pemahaman dan penafsiran kita. 

Sedangkan dari pemahaman Unamuno, hanya penderitaan yang mampu 

membuat seseorang menjadi manusia yang utuh. Penderitaan merupakan salah 

satu dasar atau esensi dari manusia yang tidak akan pernah bisa lepas dari diri 

manusia. Agar manusia mampu mengenal kebahagiaan, maka manusia harus 

mampu dan mau untuk menghadapi penderitaannya. Ketika manusia berusaha 

untuk menghindari penderitaan, maka selamanya manusia tersebut tidak akan 

pernah menjadi manusia yang utuh, sebab jika penderitaan tersebut dihindarkan, 

maka sebenarnya manusia tersebut menghindari salah satu esensi yang mampu 

mengutuhkan dirinya. 

Manusia menurut Unamuno merupakan makhluk hidup yang berbeda dari 

semua makhluk hidup lainnya yang ada di dunia. Hal ini dikatakan demikian, 

sebab manusia memiliki kehendak bebas, moral, dan memiliki kemampuan untuk 

merefleksikan suatu fenomena yang terjadi di dalam kehidupannya.169 

Kemampuan manusia dalam berefleksi mengarahkan manusia bukan hanya 

mencapai pengalaman pribadinya saja, melainkan lebih dari itu, yakni pengalaman 

bersama dengan Allah. 

Menurut Unamuno, kebahagiaan dan kesenangan memiliki makna yang 

berbeda, namun kedua kata tersebut tetap memiliki arti dan makna yang sama. 

Kesenangan adalah suatu sensasi perasaan sukacita yang berasal dari luar diri. 

Sedangkan kebahagiaan adalah suatu sensasi perasaan sukacita yang berasal dari 

dalam diri. Kesenangan dikatakan bahwa didapatkan dari luar diri, sebab 

kesenangan adalah hasil perasaan karena manusia mampu menciptakan dan 

menghadirkan suatu rasa sukacita yang bersifat materi. Menurut Unamuno 

mengatakan bahwa segala hal yang bersifat materi sama dengan bersifat semu, 

yakni tidak abadi.170 Perbedaannya dengan kebahagiaan adalah berasal dari dalam 

 

169 Unamuno, The Tragic Sense of Life. 9 
170 Unamuno. 15 



80 
 

 

diri manusia, yakni seperti mendapatkan pencerahan atau pengetahuan ayng 

diperoleh dari diri sendiri kepada diri sendiri, dan dapat diaplikasikan. 

Kebahagiaan bersifat abadi, karena manusia memperoleh rasa sukacita yang 

mengarah pada pengalaman spiritual.171 

Proses adalah bagian dari penderitaan. Ketika manusia berproses, maka 

sesungguhnya manusia tersebut sedang mengalami penderitaan. Namun, 

penderitaan dalam bentuk proses, tentunya tidak membuat manusia mengalami 

penurunan dalam kualitas, justru dengan berproses manusia mampu mengalami 

perkembangan dari segi kualitas. Dampak dari manusia yang menghindari suatu 

proses tentu beragam. Beberapa dampak yang terjadi pada manusia apabila terus- 

menerus dan membiasakan hidup untuk melangkahi suatu proses adalah 

terjadinya fenomena kebiasaan hidup yang dinamakan sebagai budaya instan. 

Budaya instan juga memberikan dampak yang beragam dalam kehidupan 

manusia. Dampak dari budaya instan dalam kehidupan manusia adalah terjadinya 

potensi dehumanisasi dan juga alienasi. Dehumanisasi adalah kondisi ketika 

manusia tidak lagi memanusiakan sesamanya. Sedangkan alienasi adalah kondisi 

ketika manusia menjadi asing dengan segala hal yang biasa dan seharusnya 

dijalani oleh mereka.172 
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